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ABSTRACT
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Ihe vse of phosphate rock and Arbuscular Mycorrhiza Fapgi GAMEPE inocelatiom on peasl soil wis conducred
urcler greenhoase condinon, Pear soal of Salaan 10, West Samaters vsed as calisne media Doe e ciern growll, The
objective of this rescarch was w0 detesmine B absorption and com production on peat soil teated with phasphaee
rock Ferlilizer and AME. The experiment was aranged in factonial design with twe factors . The st facior wis
phesphate Tock with Bve level application (0, 100, 200, 300 and 400 ke bha |_| andl the second factor was three level
application of AMI invculant (0, 100 and 200 opot™. The results showed that phusphate rock and inoculation
AMEF increased P oabaorption, AMEF mnfection percentage. dre matter weight and growil of corm bt this condition

PENDAHULUAN

Rendahnys kesuburan tanaly gambun menurut
Caber dan Syafei {190 sertn Subagio (1996)
dicerminkan oleh rendehnva kandungan hara, baik
makro maupun mikro, dan tingkar kemasaman vange
e el karena sto Halim {1983, Halim {1987
seria Taher dan Syafer (1996 menyatakan baliwa
lanpa dilukukan pemupukan, pengapuran dan usaha-
usaha untuk meningkatkan  peoduknivitas, tanaman
tiduk dapal tumboh  baik  pada wnabh gambut,
Falwpun tumbuh, tetapi dengan prodeksi vamg
sangat rendah.

[ amarz pupuk vang  dilberikon ke th
gambul pupuk Fostal () merupakan vang terpenting,
ol ini terbukie dari hasil penelitian Prasetvo dan
Hermansyah (19900 yvang  menunjukkan bahwa
ranaman jagung ving dicunakan sebogai tanaman
ndikator sangal respon lerhadap pemupuken P
Mamun, pupuk P vang dibenikan menurue Survanto
{1993 ) mempunyar potenst terlindih kelapisan vang
lebih dalam. Hal ini dischabkan nleh adanya asame
wswm - orpanik pada tanah, vang  meningkatkan
kelarstan pupuk Posehingea  helamutannya tingei
Diilain pibik dava pegang tanah terhadag P orendsh,
schingaa P orersebut wrlindih dan tidak  dapat
dimanfaatkan oleh tanaman

Berdasarkan hal diadazs, Taher dan Svafer {190
mengaigiirkan pemakann pupuk Posane lambat
melepaskan P oseperti halonyve batuan fospat. Selain
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tu, perlu adanya usgha untuk meningkatkan serapan
P, agar pupuk P lebih banyak dimanfwikan olch
tanaman.  Dalam hal ini peogeonaan Cendawan
Mikerzn Arbuskular (ChMAL mungkin merupakan
sitlah satu pilthan npayi tersehut wetapi belum hanvak
ditefili puda tanah gambor

Menurut Mosse (1981 Gidek semua hars dalam
tanah yang berasal dann pupuk P odapar diserap
tanaman,  Hal fu antara b dipengarihi oleh sifa
akar tanaman vang bersengkutan, oleh karena i,
adanva hifa mikoriza pada akar diharapkan  akan
membiantie  penverapan hara P lebil hanvak.
Selanjuinya Baen dam Ascon-agquilar (19833 e
Flawkes dan Cordeasian (19750 messvatakan bahwa
panjung toltl hita mikerza vang wimbul diloar akar
dapat mencapas 1 meser Gap centimeter akar vang
terinfeksi sehingza memperluas dacrah jangkawan
akar, Hal i mengakibatkan jumlah hara vang dapa
diserap  tanaman  bermambahb,  scjalan dengan
bertambahnya volume akar yang berkontak dengan
ETER

imas,  of o {(1989) melaporkan hahwa
kemampuan twnaman bemikoriz menyverap Popada
tamaly smneral 1000 kali lekib banvak  dengan
kecepatan penverapan hamnys (000 kal lebih ccpar
dibandingkan dengun wnaman 1anpa mikoriza (Barea
dan Azcon Aguilar, 19831 Hasil penclitian Husin,
15 ke Setipdi (1990 memunpukkan mikoriza
dapat meningkatkan sempan hama Pomencapin 50%
kehutishan P 1anaman Lo fencocemhsl.

ol o, 20 Th 1




Pascisarpan LIMAMD - Jumal Studi Pertinin

340

Powell dan Daneel (1978} oir. Subandi (1993}
melaparkan hahwa tarumass bermikariza
menunjukkan respon periumbuhan yang felib besar
padn tanah vang dipupuk dengan batuan fosfat,
ditendingkan dengan tanah vange dipapek dengan
jenis pupuk fosfal vane muedah lanet, Selanjuinya
Taatl penelitian Suhardi {19937 menunjukkan adanya
imteraksi antara batuan fosfal dengan  inokulasi
cendivwan mitkoriza, karenn adanva sifat sinergis
kedianya. Oleh karena itu, pemberian batwan fostat
hersama  cendawan mikoriea  dibarapkan  lehib
hemantaat.

Pada saat ini penelilian tentang CMA telah
hanvak  dilakukan, namun  penchitian - mengenat
aplikasi CWA dan bagaimana prospeknya pada tanah
pambut masih belum banvak  dilakokien Tajuan
Penelittun ini adalah untok mempelsjari interakss
hatuan fosfal dengan CMA dalam meningkatkan
scrapan harn dan produksi Jageng  dan untuk
mengetabuo dosis batoan fosfnl teehaik hila tanaman
diinokulasi dengan CMA serta kemampuoan infeksi
CMA teriidap akar jagung pada tanah gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ni dilaksanakan  dirumah - Eawal
Fakulias Porernakan Unand  Liman Mams, mualai
bulan Scpiomber 1997 sampai Juni P98 Analisis
sifiat kimia tanab dan serapan hara tanaman dilakokan

di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
(REHTT

Babin vamg digunakan melipot taoah gambad
Silaut I Kee.  Pancung Soal Pesisie Selatan
Inokulan CMA (Cefmmy apd vange diperbanak,
dalann medom B0% pasic ditwnbaly 20%5 gambud
denpan jagung sebapai lanaman inang vang herasal
dari labomtorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian
Unand, pupuk Urea (45% My RCE (30% K0). batuan
fosfat 28 %6 Py, japung varetas Antasena, Doloamir,
CuRY, AnS0, dan Tamaron SEC. Alat vang Jipakai
ankira lnin mesin pengocok. mbangan analitk oven,
AMS, spectranic, (umace dan alac-zlat lsboratorium
laiminya.

Rancanpan percobaan yang digunakan adalah
faktoral 3 x 3 dengan 3 ulengan dan penempatian
satunn peroohran menunel Bancangan Acak Lengkip

(ALY Faktor peramea, batuan fosfal dengan 5 taraf

wintu - Re = anpa hatan fostot B= 100 ke batusn
fosfal ha ' (2.5 g pet’ 1 R2 = 200 kg batuan fosfat ha'
15 e pat ), B3 = 300k batuan Tosba ha' (1.5 i pol 'j-
dan B4 = 400 Ky batuan fosfat wa (10 g pot’y Faktor
kedun yaitu inokulan CMA Glomus sp, 3 taraf yain
Wh = tanpa isokolan CMA, MI=100 g inokulan CMA
pot’ dan M2 = 200 ¢ inokulan CMA pot’. Perbedaan

antara perlakuan divji dengan o Fodilanjutkan i
DINMET tarat nyata 3% dan podvaomiald refires untuk
melihat hubungam antara perlakuan.

Tanah gambut dismbil hinges  kedalaman 30
cm dan permukasn wnab, diperahankan e
lembab. Tanah ditimhang setera 2 kp Kering moutlak.
Tanah  dikapur  dengan  Dolomit 1O kg ha
(25 wpet™y dan diberikan  hatean  fosfat scsuai
perlabuan dengan cara mengaduk rata dolomit dan
batuan fosfat denpan tenah.  Tanah  dimasokkan
kedalam pot disiram sampai kapasitos Tapong, Talu
dititup dan diinkubasi selama 2 monggo. Tanah
setelab dinkubasi kemuodian diberikan  peclakuan
ChA denpan menempatkan mokulan sedakm 5 cm
dari permukean  lenab. Jumlah inokulan oy
diberikan  sesuw peclakuan,  Remuodian nokuln
ditutup dengan lmakb, Sebanvak 3 benib jagone v
Lelah didisinleksi denpan Matrivim bhipokBlort 01%5,
kemudian ditmam dan dilskokan pemupokan Panen
dilakukan s pemliban fase vepesatil ke Fase
generatil, yailu saar pembentukan bunga  jantan
Pengambilan sampel skar unmk penpamatan infeks
mikoriza  sera penpambilan dan contoh anah
dilakukan setelah panen,

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Persentase Infelsi CHMA,

Drart has analisis =ik ragom menonjukkan
bahwa terdapal interaks vang sanpgal nvala antara
pemberian batvan Tosfl dengon inckulas: ChA
terhadop  persentase  mleksi ChA. Hasil oup
DHMMET pada taral 5% ditampilkoan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase infeksi CMA akar tanaman
jupunp wmur 47 harn pada  akaran

bafuan  fosfat  dan  imokulan  CMA
berbeda
Inokulan CMA
Batuan Mosfat T H“.:
P 5ot )
§ [ W [z
- ik
il EFT L 7R § 5
) J.aq™ 244 LT E
EIEE ECER I e e ik
300 q330 | oS00 3T hT
KPS N AT | 2Taie |
KR a0 ) |

Ampiasangha packe bians yeog s dukun elel supecskiip honal
kel wang 1l sana dan angka-angkn pada kedem vang sami
ditknti oleh superkmp bt besar vang tdak suna berbeda neata
ez PRI sl vl nvan 5%
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[fari kel 1 terlihat babwa  peningkatan
peinberian mokulan . CMA - dan peningkatin
pemberian batuan [vsfat pada sermua level perlakuzn
meningkatkan persentase infeks: CMA kecuali puda
tanall dengan inokulasi ChA 200 g pot dengan
pembaenian 400 kg batean fosfal terjadi penurunan
mnfiksi,

Peningkatan  persentase  infoks akar  akibal
peningkatan takaran Tosfac pada ponggenaan
mokulan sehanyak 1000 dan 200 g pot” diperkirakan
memiliki korelesi dengan ketersedinan unsoe P odan
U dolum tanah. Hara P dan Ca terschot diperkiakan
membantu  dalam  proses  perkecambahan spora
CMA. Dengan meningkatnva  spora vang
bersccambah, maka potensi unluk menginfeks: akar
juga semakin besar akibatmya  persenlase  infeksi
CRMA ugs meningkar Namun demikion penmgkatan
infeksi terschwt menurun jika pemberian batuan
Fushil mencapai taral A ke ha', sehinges dapa
ditarih kesimpulan bahwa Kandengsen Poving tnggi
dalam tanal pada 1arad tertentn schaliknya juga dapat
menghambat perkecambahan dan infeksi. Hal vang
aama Jugd ditemuken aleh Suhardi (1989 vange
menyidakan  bahwa pooombahan Poopada tingkat
tertentu akan meninghatkan perkecambahan spom
CRMAL Selain i Ca vang cukop besar dalam batan
fosfal mempengarubi — pH tanah, sehingga pH
meningkat.  Peningkatan pH i Juga  akan
mempengarohi perkecambaban spora dari T3 A

Pada pertakuan Koentrol {lenpa batwan fosfian dan
CMA terjadi infeksi CMA sebesar 4,44 %, Hal ini
menuiukkan bahwa pada tansh yvang dipergunakan
wntuk penchition terdapat CMA alama vang mampa
bBersimbivsis dengan tanansan. Akan tetapi persentase
mlchsi nasth sangat rendal sehingea potensing
membantu serapan hara juga rendab. Kenyvataan ini
menyebabkan perlunys upaya peningkatan infeksi
daliim membantie serapan hara, agar infeksi OMA
lebili besar dan serapan hasisnya juga meningkat, 11l
iy same juga ditemuokan penclitian vang dilakukan
vleh Fakuara (1989) pada percobaan pot denpan
tenah vang tidak steril, CMA indigene MLEM
menginfchsl akar tanaman dengan persentasenya
endah  dan kadeng-kadacz  odak merangsane
pertwimbubian. Dengan adanyva jenis UMA asing vane
dithokulasikan  temvata lebilh mampu untok
meningkatkan  pertumbuohan enaman, sehingea ia
cendenung menganjurkan untuk menginckulasi CMA
vamg ferscleksi pada tansh.

Persentase ntekst CMA - meningkal  dengan
meningkatnya mokulan CMA vang diberikan uniuk
semu el pemberian inokakan Pestnekatan
infekst ini berhubungan erat demgan meningkatnya

SMeriatey, PeananGaten Patuan Fostar dan Inohulasi Cendawan

populasi ChMA didalam tanah, begitn juga balnya
tdengan jumlah spora didelam tanab, seperti yang
diterangkan sebelummya.  Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fakoara (1989 dan Husim (1992, bahwa
peningkatan  persentase  infeksi CMA dapat
dizkibatkan  oleh inokolasi CMA pada jagung,
meningkatkan  jumlah  spors sang  dibentub
disekeliling skar tamzman ber-Ch A,

tacde penelitian ini infebsi CMA teringgi vang
terjadi pada lanah, dengan 300 keha' batuan fosta
dengan inokulasi 2000 gpor” vaitu 3767 %. Pada
teral i CMA telah memberiban tinghat micks: yang
maksimum schingegs  peningkatan dosis pupuk
schaniutinya, menurunkan persentase infeksi. Diduga
i disebabkian, pemberian batuan  fosfal  telah
mcneag Linghkat maksimiim toleransi
Retergantungan CMA pada tanaiman inang.,  Pada
takaran pupuk ini, akar tanaman vane terbentuk lehib
Butyak sefringea tanaman mainpe menyerap unsor
hara dan pupuk ook kebutohan hidupnva lehib
baik, schingpa pertumbuban sel dan jaringan akar
vang teroentukpun akan lebih sempuma dan lebih
schat  dibandingkan  dengan tanaman  vang
kekurangan unaur P,

Akar tamaman yung schat ini sukar di infoksi
oleh UMA - karena dinding sl akamyva terbentk
lebili telal. sehingga CMA sukar menginfoksinya.
Selain i eksudat akar vang diharapkan sebagsi
makanan  CMA  terbentak febili sedikit  yang
mengakibatkan  CMA  berkurang  disekitar  akar
{Suhardi, 1989}, Berkurangmva  jumlah  CMA
disekitar akar tersebut mengakibatkan jumlah CMA
vieng menginteksi skarpun skan berkurang sehingaa,
persentise infeksi CMA-pun herkuramng,

Tingkat persentase infeksi CMA tertinggi padsa
tenah gambut tersebut vaitn 3767 % | jaub lebil
renelah daripada persentzse fertinggi infoksi CMA
pada tanah mineral. vang ditelii oleh Hersalena
(1997 dengan inckulan Glomus sp vang sama.
Palam penelitian tersebut persentase infeksi tertinggei
yithg dipraleh adalah 81%4, sedanghkan pada gambut
hamwva 37,075

Diduga baban organik vang tinggi dan pH
gambut vang rendah  akibal adanva  asam-asam
arganik, menghambat proses perkecamhbahan spora
dart CMAL Hal ini sesuai denpan pemyataan Suhandi
(1989), babwa perkecambahan spora CMA sangal
dipengarubi aleh pH tanah dan adanva bahan organik
didalam tanah. Pada keadwan ini dapal diprediksi
bithwa, hanva spora CMA yang tahan kemasarman
tanah dan bahan organik tnggi serta asam organik
vang tioggr o yang mampy berkecambah  dan
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menginfeksl anaman inang, schingpa infeksi teap
terjadi pada fanaman inang,

sSerapan Pfofal tanaman

i Iivsil smalisis sogam terhadap serapan 1%
tetal tanaman menenjukkan bahwe tidek erdapar
interaksi  pemberian batuan fosfal dan mokolasi
CWAAL tetapi perbedaan takarin dari masing-maisng

Fktor memberikan penganely vang nval.

Pada  Tabel 20 tampak bal preiting hatian
bu foslat dari 100 kgha™ ke 2000 keha™ akin
imemingkatkan serapan P-total tanaman terbesar yaiu
5488 mppet sedangkan peningkatan serapan P-
todal 1anaman akihat peningkaten batuan fosal dars
kha! kel0 kgha', 200 kgha' ke 300 kpha' dan
dlari 300 kg ha ' ke 400 kpha adalah sebesar 1908
17,07 dan 21.0% ma.pat .

Tuabel 2. Serapan P-total tanaman jagong dmar
37 hari pada takaran badioan fosfat dan

terokulim CRA herheda

" Inokulan CHMA Frenaa s
T THE TR EFR T H o {g.pl]!"p Ui
ikghaly [T ar | ana | ‘Batuan
1 i 14Mp 2 FosTat
i TZI0IE" |
mn | [T
E 195395 |
ann | 158,30 | 19734 | 29530 121317
A 2320 2T a1 2RA A0
Pemgarh | L o s 7Y ]
| FHaitia 'i_"_r-:E.-‘-. i_..HI T -|-|'|'|_":'| - .‘:-I--!.|‘1 _ B )
|

KK - %,

nzkisimgka padin bans varg s diskun alel supersknp bueul
wecil yine i sama dan anpkasangki pinds kolom sing smng
dickun aleh sapezbonp o besar vang ddak s berbeda nvann
meriinus DR T pada jarf mvaia 5%

Hal i menunjukban bahwa pembersan pupuk P
vitity hanean fosfil telah meningkatkan P olersedin
fanal,  [* otersebut merangsang  pembentukan akar
Bilos dam akwr cwmbot tanaman lebih banyak,
Peningkatan  jumiah  skar  terschul juga  okan
meningkntken  scrapan B (Socpandi, 993
Femampuan  penverapan hara oleh akar rainbaul
terselut telab dieliti oleh Barber (19847 Haessl
penchiven  wrsebutl  menegungkapkon ahwa akar
racnbul menyerap M85 lara Polebil banvak dicipaada
ki vang tdak memalkin aker rambut Peningkatan
F-tersedia dan serapan P oersebul menurut Takim
(1982 berbanding Iors dengan jumish pupuk T
wang diberikan,

[Fari Tahel 2 tferlihat  peningkatan  tekaran
mokulan CMA dari 0 gper ke 100 gpor’
meningkathan serapien Motk tanaman 41,15 mepol’

seilangkan peningkatan inokulan CMA dar 1)
Ll U ke 200 -;'_.|:|r1' peamekatkan 72T me por
Peningkatan serapan P ini berhubungen erat dengan
pembentukan ChA vang dapal membunl sislom
perzkaran lehih akal menverap P ovang beradu dolam
Fyruran tanah (diumnnesd dan Cramess-Pearsons,
R TEN

A dus mekanisme CMA mesmzkaikan
serapan Podi delam wnab, mekanisme  pertama
bersifat sk, il OMA berkembang  ditansh
berfungsi sehagai tambahan luas permuokaan atan ik
serapan dan memungkinkan akar menjelajahi volume
tanih vanp lehib besar schingea dapst menyerap [*
yvang letaknva lebih jauh dart daersh deplesi vaitu
hingpa & cm dan akar.  lon P ovang telab berada
dulalam  hiln g terlindungt dan erapan
hommapwmeen tonads (P okoara, PRS0 Bares dan Arcion-
Aguilar, 19831 Mekamizime  Redoa menvanghul
Lkinetik serapan P vailu babews Gtk sempan pada hifa

Jemnaur mempunval afinitas vang lebil besar werbadap

fon FLP dan pada uuk secapan pada akor Gnaman
tanmpa ChMAL Depgan demikian OMA mampu
mernzkatkan elisienst serapan Poclel tamaman
(Cress, Thomebermy dan Lindsey { 1979) oo Tatiana
(1991 ). Hara P vang telah diserap hifa CMA terschu
dihah  menjads palvfastar oleh enzam
pelyfoshatkingse.  Kemudian ditranslokasikan ke
arbuskiilar,  Proses fiasstormasi ind 1000 kali tebik
cepat dan pada Tagu difusi s Popada akar tanpa
CMA (Barea don Azcon-aguilar, 1953 Dalam
arbaskular,  Fosfin alinoshak meijacdi  orthodosli
kemudian masuk ke sitoplasma CMAD Dari sime [*
melewall dinding sel cendawan dan memasnki
tanaman mang. melahn difust sederhana Tatiana,
(199 sema Barea dan Arcon-pauilar, 1953,

Perdtumbuhan tanamzn

Car pengamatan secara viswal, (dada wdak
ditempilkan) terlibat hahwa permumbahan tanaman
tidak subur, tanaman keros dan lemah, daun tanaman
miidah patah bila tersenzeal. Wara daun taoaman
tiduk begitu hijau walaupun tidak sampat berwioma
ungpu. Faneman pada perlakoan 300 dun 4000 kp ha
" tampak lebih hijau dari tinaman vang lain,  Pada
iangh  tenpe  perlakuan, faneman  wmbob kerdil
Terbihar adenye pejala etiolast pada tanaman. Giegala
etiofasi terschut dijumpai pada seluruh aneman pada
ot penclitian.

Diduga tidak suburnva peitwmbihan 1anaman
i disebahkan oleh kandungan hare 7% padn tanah
masth 1erpoalong rendah poda samt fnaman mulan
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ditanam, . sehinpea tdak mendukung pertumbuhan
ranaman, Kandungan Poanah gambut ini masib
dibawah titik kritis kekurangan hara tanaman jagung
vaity 20 ppm, Hanya pada takaran pupak 38 dan
00 ke b vang telab mencapar dan mclewati utik
krilis ini, Hasil penelitian vang sama juga didapatkan
pleh Chien (1977} Dimana pertumbulizn tanaman
tergantung pada Poawal yang terkandung flalam
tanat.

Unsur P herperan dalam proses folosintesis dan
membasitn proses sinlesa prodein karbolideat - serla
sintesa senyawa orzanik dan perpindabian encrign antar
sel (Helmy dan Daulay, 1987) DBila wnser terschul
karang  maka  proses metabolisme  dalam bk

mnaman  tergangey, schingea Poomenjadi - fektor
pemhbatas  pertumbuban dan produksi fanaman
(Monahee, 1977 Sclanjutnve tidak subomya

pertumbuban anaman dapat disebabkan oleh karena
b gl vane digunskan unik penelitien hanyi
dikapur dengan Colamit | pon b dengan pH vang
dicapui adalah 4.2, Keadwan ini bukanlah keaduan
cptimal untuk pestumbahan jepung apalagi pada tanah
gambut yang kandungan asam organiknya tinggi.
[imana aspm-paam organis tersebhot dapal meracun
tanaman dan dapat mensak sislem perakaran tanaman
schingga menghambat serapan hara,

Faktor lain yang mungkin  mempengarih
adalah kondisi cuaca berkabut saat penehitian. Kabut
tebal  menyebabkan  tanaman  kekurangan cahiva
matahari. Hal ini mempengarubi proses pembukaan
stomata.  Menurat Salisbury  dan Ross  [1992)
stomata Lusaman akan membuka, bila tanaman kena
cahayi matabari pada =aat i Ok masnk dan stomata
akan menttup kembali hils tanaman ditempatkim
padda tempat gelap,  Hila cahava matshan Kurang
maka  Somata vang  membuka  berkurang  juga,
sehingpa penverapan OOy berkurang,  Peristiwa i
herakibel kurangsva O02 unmek proses fotosmtesis,
schingoa proses folosintesis @namanpun ergangge.
Herkurangnva  inpul unluk [otosintesis,  akan
mengakibatkan kuranpgnvae hosil folesintesis  vang
dirranslokasikan keseluruh bagian tanamaen. Fondisi
ini pada akhimya akan berakibat lerganpgeanya
pertumbulan tanaman

Bobot Kering Akar dan Bagian Atas Tanaman
a, Bobot kering akar tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberan batuan Tesfar, memberikan penguroh
berbeds sangat nyala, sedangkan nokulasi CMA
dan imieraksi kedua faktor berbeds odak nyaea
terhadap bobot kering akar.  Hasil up TINMERT
pada taraf 3% disajikan pada Tabel 1.
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Tahel 3, Bohot kering akar tanaman jagung
umur 47 hari pada takaran batuan
fosfat dan inolulan CMA berbeda

[~ Inokulun CMA | Pengarul
Batunn fosfat [g.pm'J] Utanea
(kg bt o | oo | 200 ozt
dpsBal
i 031 | 0av | 077 nEyt
— @ [ B [ o 128 | 0o |
a0 | D33 | kil | 090 078" |
300 oo | Len | 136 e
ETTT 135 | 0%5 | 086 2™
Pengiruh =1 a1 a
L'tuul?(‘f»‘ls‘t_ LHE A 103 |

EF = 1987

Angho-nopks pada bare yang udok soma diikol aleh
superskrig et keeil vang tidok spma can angka-mieka pacdn
Losbopn sy sanie clitkuii ol soperkige Banal’ baesar vang
ticheh sarna Beibeda pvale menona PEBET jahe i oy
At

Dari Tabel 3 terlibat bzhwa  penmpgkatan
hatuan Fosft dari 0 ke 100 dan 200 ke 300 kg ha'
akan meningkatkan bobot Rering skar, masing-
masing sebesar 04 dan 054 gopar, sedangkan
peningkatzn takaran batan fosfat dan 100 ke 200
dan 300 ke 400 kpha' skan mengrunkan bobot
kering 0,15 dan 0.3 ppot” . Meninpgkatnya bobot
kering  akar  lanaman  pada  percobaan
berhubungon dengan meningkatnya serapan hara,
pada tanaman akibat adanya batwan fosfat dan
ChAa, sedangkan menurunnya bahor kering akar
Lamarnan dapat diselabkon olch mensrunmys
tingkat infeksi  CMA yang  menyehahkan
menurunnya serapan hara dan pada akhimya juga
menurunkan  bobol  kenng  akar  anaman.
Peningkaten inokulan ChA dan 0 ke 100 dan 141
ke 200 gpot’ akan meningkatkan 0,22 dan 0,04
apat’ bohot kering akar, Hal ini kelibaannya
sangat crab kaitannva dengan persentase  micksi
CMA geperti vang terlihat pada Tahel 1.

Bobot akar vang dipercleh masgih lebih rendah
dibandingken dengan bobol akar tanaman pada
fanah  mineral. Hal imi kemungkinan  besar
disebabkan oleh adanya hambatan perkembangian
akar dan pemanjangan akar, pads lwnamoan vang
ditanum  pada tanah  pambm sehagar  akibal
Leiinya kandunpan RERTI ST ik
(Prasetvo. 1996
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b, Bobot kering bagian atas tanaman

Hazil analisis sidik ragam menunjukkan balvss
pemberian bamean  fostar,  inokulasi OMA - dan
interaksi kedua fakior berbedn sangat nvata. Hasil uii
DMMRT pake faral 3% disajikan pacd Taksel 4,

Tabel 4. Bobot kenng bagian alas tanaman jagung
wingr 47 har pada tkaran baduan Tosfat
dam imokulass ChA Derbseda.

-.Hl.ltllill'l fusTat . Irll:lliulal_1 A
(kg ha"y T L

T T —

i 197 AT T
L Ol G il
- EET | BT | 2622
N [ japI™ BT T G s i
i T AgH ?:_’!-.l.‘ili'l-'ﬁ :”].”ﬁm_

KK = 1481

Arrphimeke peda barss yane e ditkutr aleh soperskrp bl

becil vanp tidak sama dan angka-angha pads kolom vang sans
citkaati aleh supezkrip bumid hesar vanp ik ssena bedhoda mvaia
merws DRMBT pada il nva 5%

Peningkatan  bobat  kering  tanaman  jagung
akibil pernberian batuan fosfal berkaitan erat dengen
peninzkatan ketersediaan Podidalam tanah karena
pupuk batuan fosfat, dimana peranan unser [ ini
adalah merangsang  perkembangan akar  Luaman
iSocpardi, T983) Dengan semakin . membaiknyva
pertumhathan akar maka akan semakin banvak puls
unsur hara P ovang mamps diserap. Peningkatan
serapan hira fersebut akan menyebabkan
perumhuhan anaman meningkal pubn dimama
peningkatan pertumbahan jagong ime dicirikan
dengun meningkatnya hohot kering tanamian.

Peningkatan bobot kerng ini ditunjang pula cleh
adanya ChA didalam tanah. CMA selain mampu
membantu penyerapan hara N, P dan K fehih hanyak,
Jugi memperlambat penuaan akar, schingga aka
berfunpsi lebih lnma {(Imas ef aof, 1989, Hasil vang
sama  jupa ditemukan oleh Tatiana {1921), dan
Hersalena ¢ 1997), dimana peningkatan bobol kering
herkisar 2005 sampai 25 &%,

Dl penelitian it perlakuan kontral tanpa
batuan fosfal dan OMA bobol keringnva paling
rendah vaitn 3,91 gpotr samun dengan pemberian
hatusn fosfin sampai 100 keha” babot kering
Jagung meningkat menjudi 7.8 ppot’. Bila padi
tienaf terse bt diinokebs dengan CAA berat Kering
tanaman menjadi & 18 gpot’ | Jadi peningkatan
herat kering akan sedikit lebih besar dari pada
pemberian batuan fosfat saja. Peningkatan bohol
kering fanaman zkan lehih besar lagi kila pada tanab

diberikan pupuk bstuan fosfat dan CMA secars
bersamaan.  Pada penelitian mi peningkatan babal
terbesar adalab 16,85 ppot’ pada vang dipupuk 300
kg ha” batuan Tosfat dan CMA 200 gper! | Bobal
kering  tamoman baik akar manpun hished kering
hagian ars anaman ini masih lehih rendsh daripada
bobat kering  lmeman pada tanah mineral  yang
mencapai 1108 gt pada penciitian ©itama (| 990,
Diduga  remdahnya bobat  kering tanaman o
dischabkan tanamian kercunan asame-asame arganik,
seperti asam fenolat vamg fendapal pada gamba,
Asam-asam  tersebur berpenparuh langsung pada
proses metzholisme fmnamin seperli respirasi, smicsis
asam nukleat dan protein. Selanjutnyz asam organik
ni juga menglambat penyerapen har tanaman ke
asam organik menghambat penumbahan akae dan
perpanjangan akar{ Prsetvo, 1906)

Selain ito asam orgamk, jugza mengkhelat unsur-
st nikne sepert Co odan Znoseda wnser mikro
lamnmyi dengan sangsit keat didalam anah schingen
tilak tersedia bags tanaman. Hal ini mengakibatdan
tanaman kekurzngan unsur mikos Pada penelitian i
upier untuk mengatas kekumngan wnsur mikno dan
keracunen asum nrganik dengan pemberian Cu dan #n
masth belum optimal yaitn 10 kg ha'!. Masalah-
masaleh - diatas mengakibatkan  tdak  subumya
Lanamian dan babot Kenng tamaman pun rendah,

Produ kst tanaan

Pengamatan  produksi  tanaman  tidak  jadi
dilaksunakan kareng sebagian besar pol penelitian (34
puly gigal memheniuk biji hanya 2 perlakuan vain
pemberian hatuan fosfar 300 kgha' dengan 200 ¢
inokulan CMAC(2 pard dan batuan st 400 &g iy
dengan 100 ¢ inckulan CMA dan ini membentuk
sampai 4 bulic biji.  Sedangkan 8 pot penelitian
lainnya, diserang bakten yang menvebabkan busuk
dan  patthny:  malai bunga  janten  sehinggs
pengumatan - bdak  dilakukan. Driduge  tidak
berproduksinys fanamin ini akibal tlanaman keracunan
paam-asam organik dan kekurngan unsur hara Cu
serm adanyi hambatan serapan hara akibar tngemva
kensentrasi asam vrpanik pada tanzh

Unsur Cu pada tanaman dibutuhkon dalam
proscs  pembentukan dan pengisian biji,
Kekurangan wnsur ini akan menyebabkan bunga

Iantan steril atau non viabilitasnva serbuk sari atay

sterilitasnyi kepila putik yang terbentuk (Prasetvo,
194965, ladi tidak terbentuknya bijp pada penelitian
ini hisa saja disehabkan oleh tidak teradinya proses
pembentukan bush vang sempurna atau sama sekali
tidak terjadi proses pembuahan.

—— Yolume Mo 2 Th. 19%
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KESIMPULAN

Kesimpulan

o Pesmiberian Batvan fosfal meningkatkan serapan T
famamman jagone wal pun pada penelitian
tanarman gagal membentuk b

b

[osts batuan fosfal terbaik. hila lahan gambui
ditnokulasi dengan CMA adalah 300 keha.
Sedangkan dosis inokolan CMA erbaik adalah
00 wpot’ Kambinasi keduanya memberikan
persentase infeksi UMA terbesar, serapan P odan
permumbulun fanaman vang lehih baik

F Pada gambit sang dipupuk Datan fosfa, tngkat
infcksl CMA maksimum adalal 4.44%, pada
ranah anpa  perlakuan zedangkan pada  fanah
dengan jumbah inokelan 100 g dan 200 pol’
tingkat  persentase  infekst  diperoleh  masing-
masing schesar 31T dan 37,670,
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